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1.1 Latar Belakang.

Dahulu berdasarkan kebijakan Bupati Sampang Perpustakaan dan Arsip
Daerah berkantor terpisah. Arsip Daerah ditempatkan disalah satu ruangan Pemkab.
Sampang dan dibawah pengawasan langsung Pemerintah Daerah Kabupaten
Sampang. Setiap arsip milik kantor Pemerintah Daerah Kabupaten Sampang
dikumpulkan dan disimpan disalah satu ruangan kantor Pemkab.Sampang ( Jl.
Jamaluddin no 1 A ), arsip-arsip tersebut belum dikelola dan ditata dengan baik
sesuai dengan perundang-undangan dan peraturan kearsipan yang berlaku. Dengan
semakin menumpuknya arsip di ruangan Pemkab. Sampang, maka pada tahun 2002
Arsip Daerah dipindahkan ke JI. Kh. Wahid Hasyim ( sekarang lokasi kantor Dinas
Perijinan) disatukan dengan Perpustakaan Daerah Kabupaten Sampang.

Perpustakaan Daerah Kabupaten Sampang berada di jl.Kh.Wahid Hasyim (
sekarang lokasi kantor Dinas Perijinan) koleksi bukunya pada saat itu sangat
terbatas sekali, buku-buku tidak ditata pada rak-rak buku melainkan di tumpuk pada
meja atau etalase sehingga administrasi Pengelolan Pelayanan Perpustakaan sangat
sederhana sekali. Dengan bersatunya Perpustakaan dan Arsip Daerah, maka kantor
tersebut diberi nama Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sampang.
Kepala kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah pada saat itu adalah Bapak
Drs.H.Abd.Bahar, MM. Beliau menjabat sebagai kepala kantor Perpustakaan dan
Arsip Daerah Kabupaten Sampang mulai tahun 2000 s.d 2005 pada masanya
program-program enovasi perpustakaan dan kearsipan belum berjalan optimal.

Pada tahun 2005 Kepala Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Samapng di pimpin oleh Bapak Ahmad Bahrowi,S.Pd.MM. Pada masa
kepemimpinannya fungsi dan tugas Instansi Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Sampang mulai dipertegas yaitu sebagai unsur pelaksana teknis urusan
pemerintahan di bidang Perpustakaan dan Kearsipan yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, pengendalian, dan pelayanan sesuai dengan kebijakan Bupati
Sampang. Merumuskan visi dan misinya untuk dijadikan rujukan dalam
menjalankan program-program Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Sampang. Pada masa kepemimpinannya program-program kantor Perpustakaan dan
Arsip Daerah yang berjalan hanyalah layanan referensi Perpustakaan dan belum
dienovasi, sedangkan program Kearsipan sama sekali belum berjalan, karena



Pemerintah Daerah Kabupaten Sampang belum sepenuhnya mendukung adanya
lembaga kearsipan.

Tahun 2009 s.d 2013 Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah dipimpin oleh
Bapak R.Andri Prawita,SH. Pada masa kepemimpinannya program-program
kegiatan Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sampang mulai
dienovasi, misalnya adanya pelayanan referensi perpustakaan yakni suatu program
yang memberikan layanan membaca kepada masyarakat umum. Perpustakaan
keliling adalah suatu program yang memberikan layanan membaca kepada siswa-
siswi disekolah secara bergantian. Di bidang Kearsipan sangat lamban sekali untuk
dienovasi, arsip-arsip yang ada hanya dikelola, diklasifikasi, dirawat dan dipelihara,
belum bisa memberikan layanan kearsipan pada masyarakat. Hal itu disebabkan
karena terbatasnya dana Pengelolaan arsip dan Dokumentasi, terbatasnya SDM yang
berkopetensi dibidangnya, kurangnya komitmen dan dukungan pejabat di
lingkungannya.

Tahun 2013 s.d 2016 Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Sampang dipimpin oleh Bapak H.Harunur Rasyid,SH dibawah kepemimpinannya
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sampang mengalami perubahan
dan enovasi program besar-besaran, sehingga Kantor Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Sampang mulai berkembang dan dikenal masyarakat. Program-
progaram kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sampang
dikembangkan dan ditingkatkan mutunya. Dalam kepimimpinan beliau, visi dan
misi Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah semakin dipertegas.

Visi  : Terwujudnya masyarakat maju,cerdas dan terampil melalui gemar
membaca,serta terwujudnya Pengelolaan arsip yang baku.

Misi
1. Mengembangkan dan meningkatkan Penataan dan Pengelolaan
Arsip, sehingga dapat tercapai tertib administrasi yang baik dan
benar sesuaidengan tata cara Pengelolaan Arsip yang baku.
2. Membina dan mengembangkan dan meningkatkan minat dan
budaya baca masyarakat.
3. Mendorong masyarakat untuk belajar menuju masyarakat madani

yangcerdas dan menciptakan Sumber Daya Manusia pelaku
Pembangunanyang unggul dan berakhlak mulia dan bermanfaat dan
ssesuai dengantujuan visi dan misi Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah terpilih.



Untuk mewujudkan Visi dan Misinya Bapak H.Harunur Rasyid sebagai
Kepala Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sampang membuat
“Maklumat Pelayanan “ yang bunyinya sebagai berikut :

“Dengan ini kami menyatakan sanggup menyelenggarakan pelayanan sesuai
standar pelayanan yang telah ditetapkan, dan apabila tidak menepati janji kami siap
menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku’’

Untuk menjalankan maklumat itu dengan baik , beliau menerbitkan Motto
Pelayanan SEHATI yang mempunai makna pelayanan sebagai berikut :

SENYUM : Bahwa setiap Pegawai memberikan senyum ungkapan rasa
senang dan suka dalam melayani masyarakat.

ENERGIK : Bahwa setiap pegawai memiliki semangat yang besar untuk
memberikan pelayanan kepada masyarakat.

HARMONIS : Bahwa setiap pegawai menciptakan keharmonisan bersama
masyarakat yang dilayani.

AMAN : Bahwa setiap pegawai menciptakan rasa aman bagi masyarakat
yang dilayani.

TERTIB : Bahwa setiap pegawai menciptakan pelayanan yang tertib.
INSPIRATIF : Bahwa setiap pegawai memberikan inspiratif kepada masyarakat.

Dengan memberikan Pelayanan Sehati kepada masyarakat, maka dibawah
kepemimpinan H.Harunur Rasyid,SH kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Sampang banyak mengalami kemajuan dan banyak meraih prestasi di
tingkat SKPD ( Satuan Kerja Perangkat Daerah ) se Kabupaten Sampang.

Diakhir masa jabatannya sebagai Kepala Kantor Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Sampang pada tanggal 27 Desember 2016 beliau masih
memperjuangkan dibangunnya Depo Arsip Kabupaten Sampang kepada Pemerintah
Daerah Kabupaten Sampang. Dan perjuangan tersebut membuahkan hasil walaupun
beliau sendiri turun jabatannya menjadi sketaris Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Kabupaten Sampang karena status kantor telah naik menjadi Dinas. Dan pada
tanggal 28 Agustus 2017 beliau dimutasi ke kantor Pemerintah Kabupaten Sampang
sebagai Kepala Bagian Hukum.



Dengan adanya perubahan Struktur Organisasi dari Pemerintah Pusat, maka
status kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sampang naik menjadi
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Sampang. yang disingkat
DISARPUS. Untuk menyesuaikan perubahan status kantor menjadi dinas,maka
terbitlah Peraturan Bupati Sampang Nomor : 53 Tahun 2016 ,tentang Kedudukan
,Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi,serta Tata Kerja Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Kabupaten Sampang. Sehubungan dengan terbitnya Peraturan Bupati
Sampang tersebut maka pada tanggal 28 Desember 2016 dilantiklah Bapak
Sudarmanto,S.Sos,MH sebagai Kepala Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Kabupaten Sampang yang pertama ( Beliau mantan Sekretaris DPRD Kabupaten
Sampang ). Kebijakan beliau selain melanjutkan program dan kebijakan yang sudah
berjalan dengan baik juga mengembangkan dan mengenovasi progam-program
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Sampang disesuaikan dengan
kenaikan status kantor menjadi dinas. Dengan kekuatan jumlah personil Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Sampang yang terdiri dari 25 orang PNS (
Pegawai Negeri Sipil ) , 33 orang tenaga PTT ( Pegawai Tidak tetap ) terus
mengembangkan program-programnya untuk mencapai target yang telah
direncanakan.

Dibawah kepemimpinan Bapak Sudarmanto,S.Sos.MH fungsi dan tugas
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Sampang semakin dipertegas .

Fungsi Dinas Kearsipan dan Perpustkaan Kabupaten Sampang adalah :

1. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Sampang merupakan unsur
pelaksana urusan Pemerintahan di bidang Kearsipan dan Perpustakaan.
2. Merumuskan kebijakan di bidang Kearsipan dan Perpustakaan.
Melaksanakan kebijakan di bidang Kearsipan dan Perpustakaan.
4. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan di bidang Kearsipan dan
Perpustakaan.
5. Melaksanakan administrasi dinas di bidang Kearsipan dan Perpustakaan.
6. Melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas
dan fungsinya.
Tugas Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Sampang adalah :

W

1. Membantu Bupati dalam melaksanakan urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah dibidang Kearsipan dan Perpustakaan dan tugas
pembantuan.



2. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan, dan mengendalikan
kegiatan administrasi umum, kepegawaian, perlengkapan, penyusunan
program, pendidikan, hubungan masyarakat dan protokol.

Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sampang telah berubah

nama dan naik status menjadi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten
Sampang sejak terbitnya Peraturan Bupati Sampang Nomor : 53 Tahun 2016.

Untuk menjalan fungsi dan tugas suatu organisasi pemerintahan ataupun
swasta sangat diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal, berkopetensi,
dan memadai.SDM memegang peranan yang sangat penting. Potensi yang ada
didalam setiap Sumber Daya Manusia (SDM) harus dapat dimanfaatkan sebaik —
baiknya oleh organisasi tersebut, sehingga dapat memberikan hasil yang maksimal.
Di dalam organisasi dan karyawan merupakan dua hal yang saling membutuhkan.
Jika karyawan berhasil memberikan sebuah kemajuan bagi organisasi maka
keuntungan yang diperoleh akan berdampak kepada kedua belah pihak.

Semakin banyak rencana yang dapat dicapai, semakin efektif pula kegiatan
tersebut, sehingga kata efektivitas dapat juga diartikan sebagai tingkat keberhasilan
yang dapat dicapai dari suatu cara atau suatu usaha tertentu sesuai dengan tujuan
yang telah direncanakan.

Menurut Sondang (2008 : 4) Efektivitas adalah pemanfaatan sumber
daya,sarana,dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan
sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang
dijalankannya. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya
sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran,berarti
semakin tinggi efektivitasnya.

Tujuan didirikannya sebuah organisasi bermacam — macam. Sebagian
dengan tegas mengatakan bahwa keuntungan yang maksimal adalah
tujuannya,sebagian yang lain lebih mengutamakan kelangsungan usaha. Sebagian
mengatakan bahwa keuntungan semata — mata tidaklah cukup bila tidak disertai oleh
penciptaan kesejahteraan anggota,sebagian lain mengatakan keuntungan adalah
segala-galanya. Disamping itu tujuan organisasi boleh beraneka ragam,tetapi
terdapat satu kunci yaitu efesiensi. Tujuan yang direncanakan dalam jangka panjang
ataupun pendek akan lebih mudah didekati bila organisasi mampu bekerja secara
efesiensi.



Efisiensi merupakan suatu kondisi yang dicapai oleh sesorang atau
organisasi dalam menjalankan suatu kegiatan untuk mencapai sebuah tujuan
tertentu. Menghasilkan barang yang sama mungkin memerlukan waktu,tenaga,biaya
dan berbagai pengorbanan yang lainnya yang berbeda. Seseorang bisa dikatakan
lebih efisien dari pada yang lain.

Prestasi suatu organisasi tidak lepas dari setiap prestasi individu yang
terlibat didalamnya. Maka perlu di sadari pentingnya pengembangan setiap
karyawan yang ada,mengingat bahwa mereka merupakan sumber daya yang tinggi
nilainya. Prestasi kerja adalah penilai menilai hasil kerja baik kualitas ataupun
kuantitas yang dapat dihasilkan karyawan tersebut dari uraian pekerjaan.

Menurut Nindyati (2003:22) pemahaman tentang prestasi kerja tidak bisa
dilepaskan dari pemahaman yang bersifat multidimensional. Kemauan dan
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam melakukan pekerjaan dapat terlihat
dari prestasi kerjanya,dalam usaha penerapan konsep,gagasan,ide dengan efektif dan
efisien sehingga tercapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan.

Sebagaimana kita ketahui untuk mewujudkan suatu pemerintahan negara
yang adil dan makmur serta mampu menjamin masyarakatnya hidup dalam suasana
yang harmonis,damai,tentram,dan sejahtera, maka penyelenggaraan
pemerintahannya haruslah dilaksanakan dengan sungguh-sungguh,tegas,jujur,dan
konsukuen. Oleh karena itu para pelaksana penyelenggaraan pemerintahan tersebut
harus terdiri dari sumber daya manusia yang mampu secara profesional
melaksanakan seluruh tugas-tugas pemerintahaan yang dipercayakan kepadanya.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Efisiensi Kerja dan Prestasi Kerja Terhadap Ektivitas Sumber
Daya Manusia Di Kantor Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kabupaten
Sampang”.

1.2 Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah ini sebagai
berikut:

1) Apakah ada pengaruh pada efisiensi kerja terhadap efektivitas Sumber
Daya Manusia di Kantor Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten
Sampang?
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2)

3)

Apakah ada pengaruh pada prestasi kerja terhadap efektivitas Sumber
Daya Manusia di Kantor Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten
Sampang?

Apakah ada pengaruh pada efisiensi kerja dan prestasi kerja secara
bersamaan terhadap efektivitas Sumber Daya Manusia di Kantor Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Sampang?

Tujuan Penelitian.

Tujuan sebuah penelitian sebagai berikut :

1)

2)

3)

Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh efisiensi kerja terhadap
efektivitas Sumber Daya Manusia di Kantor Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Kabupaten Sampang.

Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh prestasi kerja terhadap
efektivitas Sumber Daya Manusia di Kantor Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Kabupaten Sampang.

Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh efisiensi kerja dan
prestasi kerja secara bersamaan terhadap efektivitas Sumber Daya
Manusia di Kantor Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten
Sampang.

Manfaat Penelitian.

1.

Teoritis.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana informasi untuk
meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang Pengaruh Efisiensi
kerja dan Prestasi kerja tehadap Efektivitas Sumber Daya Manusia di
Kantor Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Sampang.

Praktis.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membentuk suatu model yang
bermanfaat bagi pihak —pihak yang berkepentingan antara lain :

a) Bagi Peneliti.
Untuk menambah wawasan dan lebih memahami tentang efisiensi
kerja kerja dan prestasi kerja terhadap efektivitas SDM karyawan.
b) Bagi Kantor.
Untuk bahan masukan atau informasi tambahan terhadap
perusahaantersebut dan pihak — pihak yang berkepentingan di



dalam perusahaan dan dapat dijadikan sebuah bahan pertimbangan
untuk menetapkan kebijakanperusahaan tentang efesiensi kerja dan
prestasi kerja terhadap efektivitasSDM / karyawan.

Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan.

Penelitian ini sangat di harapkan dapat menjadi sebuah referensi
untukmelakukan penelitian selanjutnya yang lebih mendalami
khususnya dalamefesiensi kerja dan prestasi kerja.





